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ABSTRAK

Khoirunnisa Hasibuan: 2010-15994. Perbandingan Hasil Belajar Biologi
Siswa yang Pembelajarannya Menggunakan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Jigsaw dengan Numbered Head Together (NHT)tentang
Materi Ekosistem Di SMPN 15 Padang.

Guru sebagai pembelajar dan pendidik harus mampu meningkatkan motivasi
belajar siswa. Fakta di lapangan yang penulis temukan ternyata siswa tidak
terlibat aktif. Permasalahan yang terjadi adalah mata pelajaran biologi
disampaikan oleh guru dalam bentuk metode ceramah. Hasil belajar yang
tercermin dari pembelajaran biologi dari KKM yang telah ditetapkan belum
tercapai, sehingga tujuan pembelajaran belum tercapai, dan siswa tidak berusaha
untuk belajar di rumah dan hanya menunggu materi disajikan oleh guru di
sekolah.Model pembelajaran yang dapat diterapkanuntuk mengatasi hal tersebut
adalah model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan Numbered Head
Together.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa
yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan Numbered
Head Together (NHT)tentang materi ekosistem di Kelas VII SMPN 15 Padang.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan rancangan penelitian
The Static Group Comparison Design yang dimodifikasi.Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VII SMPN 15Padang.Pengambilan sampel
dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, dimana populasi
yang dijadikan sampel penelitian adalah kelas yang rata-rata nilainya hampir
mendekati sama. Kelas VII.4 sebagai kelas eksperimen I dan kelas VII ¢ sebagai
kelas eksperimen II. Instrumen penelitian yang digunakan berupa tes akhir untuk
ranah kognitif. Hipotesis pada penelitian ini diuji dengan menggunakan uji-t.

Hasil uji hipotesis pada ranah kognitif thiwune = 3,88 dan tuper = 1,67. Hasil
tersebut menunjukkan terdapat perbedaan hasil belajar biologi siswa yang
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT. Hasil belajar biologi siswa yang
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw lebih
baik daripada dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHTtentang materi
ekosistem.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu upaya untuk mengembangkan semua
aspek kepribadian manusia yang mencakup pengetahuan, sikap dan
keterampilan agar menjadi pribadi yang lebih baik. Hal tersebut sesuai
dengan tujuan pendidikan nasional yang tertuang dalam UU Nomor 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Pendidikan Nasional bertujuan
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Allah Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. Upaya untuk mencapai tujuan
pendidikan nasional tersebut dilakukan melalui pelaksanaan suatu proses
pembelajaran dalam sebuah lembaga pendidikan. Menurut Sanjaya (2010:
26), proses pembelajaran adalah:

proses kerja sama antara guru dan siswa dalam memanfaatkan

segala potensi yang bersumber dari dalam diri siswa itu sendiri

baik minat, bakat dan kemampuan dasar yang dimiliki maupun

potensi yang ada di luar diri siswa seperti lingkungan, sarana

dan sumber belajar sebagai upaya untuk mencapai tujuan
belajar tertentu.

Makna proses pembelajaran di atas menuntut adanya interaksi antara guru

dan siswa agar komunikasi dalam pembelajaran terlaksana dengan baik.



Menurut Sardiman (2010: 2), “interaksi belajar mengajar
mengandung arti bahwa adanya kegiatan interaksi dari tenaga pengajar yang
melaksanakan tugasmengajar di satu pihak dengan warga belajar yang sedang
melaksanakan kegiatan belajar”. Berdasarkan pendapat tersebut dapat
disimpulkan bahwa interaksi dalam proses pembelajaran akan terjadi jika
terdapat kerjasama untuk mengembangkan potensi siswa dalam mencapai
tujuan pembelajaran tertentu.

Interaksi dalam proses pembelajaran dinyatakan berhasil apabila
aktivitas belajar siswa terlaksana secara aktif. Menurut Sardiman (2010: 17),
“aktivitas siswa merupakan syarat mutlak bagi berlangsungnya interaksi
belajar mengajar dan tidak ada gunanya guru melakukan kegiatan interaksi
belajar mengajar jika siswa hanya pasif dalam belajar”. Sejalan dengan hal
tersebut, Taniredja (2011: 3) menyatakan bahwa “interaksi dalam
pembelajaran harus dapat memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif serta
memberikan ruang yang cukup untuk mengembangkan kreativitas dan
kemandirian siswa”.

Tujuan proses pembelajaran akan tercapai dengan baik, jika guru
mampu mengembangkan potensi belajar siswa secara menyenangkan, dan
bisa melibatkan seluruh siswa secara aktif. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan guru adalah dengan menggunakan model pembelajaran yang
bervariasi, serta media pembelajaran yang dapat menunjang kelancaran

proses pembelajaran..



Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru Biologi SMPN 15
Padang, Bapak Drs. Hasbi pada tanggal 19 Oktober 2013 terungkap, bahwa
umumnya hasil belajar Biologi siswa masih belum mencapai kriteria
ketuntasan minimal (KKM) yaitu 75. Gambaran hasil belajar siswa pada
materi ekosistem dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Nilai Ulangan Harian Siswa Kelas VII SMPN 15 Padang pada
Materi Ekosistem Tahun Pelajaran 2012-2013

No | Kelas Jumlah Siswa Nilai
1 VI, 32 79,20
2 VII., 32 68,00
3 VII; 32 76,44
4 VIl.4 32 59,62
5 VIl 5 32 51,40
6 VIl.¢ 32 59,50

Sumber: Guru Biologi SMPN 15 Padang

Data pada Tabel 1 menunjukkan, bahwa masih terdapat empat kelas
siswa yang nilainya belum memenuhi KKM yaitu kelas VII.,, VII.4 VILs dan
VIlL¢. Keadaan ini menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran secara umum
masih belum tercapai. Di sisi lain terungkap, bahwa dalam penyampaian
materi, guru masih dominan menggunakan metode ceramah sehingga
mengakibatkan kurang aktif dalam belajar. Siswa cenderung tidak berusaha
untuk belajar di rumah dan lebih suka menunggu materi yang diajarkan di
sekolah.

Berdasarkan kondisi tersebut, perlu diterapkan model pembelajaran
yang dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam belajar. Salah satu model
pembelajaran yang dapat digunakan guru adalah model pembelajaran
kooperatif yaitu model pembelajaran kelompok yang dapat melibatkan

interaksi antara guru dan siswa dan melibatkan interaksi siswa dengan siswa.



Hal ini sesuai dengan pendapat Sanjaya (2010: 244) yang menyatakan, bahwa
“dengan adanya interaksi antar anggota kelompok, maka setiap siswa akan
berusaha untuk memahami dan menimba informasi lebih banyak untuk
menambah pengetahuan kognitifnya berdasarkan materi yang telah
disampaikan oleh guru”. Wena (2009: 190) berpendapat, bahwa
“pembelajaran kooperatif adalah sistem pembelajaran yang berusaha
memanfaatkan siswa lain sebagai sumber belajar, disamping guru dan sumber
belajar lainnya”.

Model pembelajaran kooperatif memiliki ciri-ciri tertentu. Menurut
Lufti (2007: 54), ciri-ciri pembelajaran kooperatif adalah:

(1) peserta didik bekerja dalam kelompok secara kooperatif

untuk menuntaskan bahan pelajaran, (2) kelompok dibentuk

dari peserta didik yang memiliki kemampuan bervariasi, (3)

anggota kelompok yang heterogen, (4) penghargaan

berorientasi kepada kelompok.
Sanjaya (2010: 244) menyatakan, bahwa karakteristik model pembelajaran
kooperatif adalah: (1) pembelajaran secara tim, (2) didasarkan pada
manajemen kooperatif, (3) kemauan untuk bekerja sama, (4) keterampilan
bekerja sama. Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran kooperatif memiliki ciri-ciri: 1) adanya kelompok yang
heterogen, 2) saling bekerja sama dalam menuntaskan materi pelajaran, dan
3) adanya penghargaan sebagai pemicu motivasi dalam belajar.

Model pembelajaran kooperatif saat ini telah memiliki banyak

variasi. Menurut pendapat Slavin (2009: 45) “variasi model pembelajaran

kooperatif diantaranya adalah: (1) Jigsaw, (2) Numbered Head Together



(NHT), (3) Group Investigation, (4) Team Games Tournament, dan (5)
Student Team Achievement Divisions™.

Penerapan model pembelajaran ini tidak terlepas dari perencanaan
yang matang sebelum memulai pembelajaran, kesesuaian dengan materi yang
akan diajarkan, karakter siswa yang ada di dalam kelas, serta kriteria
keberhasilan yang akan dicapai. Sanjaya (2010: 245) menyatakan, bahwa
“pembelajaran kooperatif dilaksanakan melalui langkah-langkah yang telah
ditetapkan sesuai dengan materi dan tujuan pembelajaran, serta dilaksanakan
dengan penuh tanggung jawab oleh setiap anggota kelompok dan
keberhasilannya diukur dengan tes atau non-tes”.

Perbedaan antara model pembelajaran Jigsaw dan NHT adalah, pada
model Jigsaw terdapat kelompok ahli. Kelompok ahli adalah kelompok yang
mendapatkan tugas yang sama. Sesuai dengan pendapat Lufri (2007a: 56)
“kelompok ahli adalah kelompok yang mendapat tugas yang sama berkumpul
dan berdiskusi tentang topik tersebut”. Pada model pembelajaran NHT tidak
terdapat kelompok ahli, namun setiap anggota kelompok dituntut untuk
berpikir bersama dalam mendiskusikan materi pembelajaran. Hal ini sesuai
dengan pendapat Lufri (2007a: 58), bahwa “para peserta didik setiap
kelompok menyatukan pendapat tentang pertanyaan yang diajukan oleh
guru”. Namun belum ada penelitian yang membandingkan perbedaan hasil
belajar siswa antara model pembelajaran Jigsaw dengan NHT.

Materi yang diajarkan pada penelitian ini adalah tentang ekosistem.

Materi ini terkait dengan makhluk hidup dan interaksinya dengan lingkungan.



Hal ini sesuai dengan pendapat Sugiyono (2011: 104), “ekosistem adalah
materi yang diajarkan pada kelas VII SMP dan merupakan materi yang sangat
dekat dengan kehidupan siswa sehari-hari, sehingga siswa dapat menjadikan
lingkungannya sebagai sumber belajar.”

Penilaian hasil belajar yang sesuai pada materi ekosistem adalah
pada ranah kognitif. Menurut Sudjana (2006: 22), “ranah kognitif berkenaan
dengan hasil belajar intelektual yang teridiri atas pengetahuan, pemahaman,
analisis, dan evaluasi.” Konsep dalam materi ini membutuhkan contoh-contoh
nyata yang berkaitan dengan lingkungan. Sehingga siswa akan lebih
membutuhkan banyak sumber informasi. Melalui model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw dan NHT siswa diharapkan dapat bekerjasama dan
bertukar informasi dengan teman sekelompoknya dalam memahami materi.
Berdasarkan pendapat Djamarah (2010: 356), “melalui pembelajaran
kooperatif, siswa bukan hanya belajar dan menerima apa yang disajikan guru
melainkan bisa belajar dari siswa lainnya dan mempunyai kesempatan
membelajarkan siswa yang lain.”

Berdasarkan uraian tersebut penulis melakukan penelitian tentang
perbandingan hasil belajar Biologi siswa yang pembelajarannya
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan Numbered

Head Together (NHT) tentang materi ekosistem di SMPN 15 Padang.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi

masalah yang muncul sebagai berikut ini.



1. Rata-rata hasil belajar siswa umumnya belum mencapai KKM.

2. Guru masih menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan
pelajaran.

3. Belum diketahui secara pasti perbedaan hasil belajar siswa antara yang
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe

Jigsaw dengan tipe NHT tentang materi ekosistem.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi
masalah pada belum diketahui secara pasti perbedaan hasil belajar siswa
antara yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran tipe Jigsaw

dan NHT tentang materi ekosistem.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah
dikemukakan, maka rumusan masalah penelitian ini adalah, “Apakah terdapat
perbedaan hasil belajar siswa antara yang pembelajarannya menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan NHT tentang materi

ekosistem di SMPN 15 Padang?”

Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar

siswa yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif



tipe Jigsaw dengan Numbered Head Together (NHT) tentang materi

ekosistem di SMPN 15 Padang.

Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pihak-pihak berikut
ini.

1. Bagi peneliti, yaitu menambah wawasan dan pemahaman baru mengenai
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan NHT.

2. Bagi siswa, yaitu menambah ilmu pengetahuan dan memotivasi siswa
untuk meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran biologi dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan NHT

3. Bagi guru, sebagai masukan dalam rangka memperkaya alternatif model
pembelajaran Biologi.

4. Bagi peneliti lain, sebagai bahan rujukan untuk melakukan penelitan yang

relevan.



